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A. Indigenous Resources 

Indl$enouus resources ya ng didefi n isi ka n sebaga i "set of knowledge and 
t~hnology exkting and devefoped in, around and by specific 
indigenous cmunit ies (people) in an specfic area (environment)" 
merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam membangun 
agroindustri pangan lokal. Faktor lain yang tak kalah pentingnya 
adalah nilai tarnbah, yang merupakan unsur penggerak dasar hampir 
setiap jenis bisnis, yang menarik para investor untuk menanamkan 
modalnya. Dengan semakin ketatnya persaingan bisnis, rnaka dunia 
usahaselalu mencari keunggulan kompetitif berdasarkan nilai tambah 
yang diciptakan. 

Penumbuhan industri penghasil nilai tambah yang berbasiskan potensi 
lokal, dengan kata bin optimalisasi sumberdaya lokal, merupakan 
strategi jitu untuk menggerakkan ekonomi daemh berdasrkan potensi 
yang dimilikinya. Nilai tambah yang didapat inilah yang diharapkan 
dapat mencipQkan atau menumbuhkan lapangan kerja bagi 
masyarakat di sekitarnya. Dalam era otonomi daerah seperti sekarang 
ini disertai dengan keragaman potensi lokal dl seluruh Indonesia akan 
semakin mernbuka peluang terlaksananya stategi tersebut. 

Kedua faktor sumberdaya lokal dan nilai tambah, harus diintegrasikan 
dalam membangun agroindustri pangan lokal. Dengan kata lain 
seluruh sumberdaya lokal atau ind@enous resources dioptimalkan 
untuk (a) menggerakkan ekonomi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan akses ekonomi melalui penciptaan lapangan keja dan 
pendapatan, serta (b) meningkatkan keragaman konsumsi melalui 
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berbagai menu yang dikembangkan dari bahan tersebut. Dengan 
demikian maka secara krangsur-angsur akan teqadi peningkatan 
kualitas sumkrdaya masyarakat setempat melalui tersedianya 
lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan ketersediaan pangan 
yang beragam, bergizi seimbang dan aman. 

B. Ketalaanan Pangan-Gizi dan Krnalltas SDM 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia. Apabila konsumsi 
pangan tidak cukup dalam jumlah dan mutu maka akan menyebabkan 
gizi kurang/gizi buruk, Gizi buruwgizi kurang akan menyebabkan daya 
tahan tubuh rendah, mudah sakit, produktivitas rendah, tumbuh 
kembang otak tidak optimal, potensi pendidikan rendah. Kondisi inilah 
yang menyebabkan indek pembangunan manusia menurun yang 
dicirikan dengan menurunnya umur harapan hidup, pendapatan per 
kapita menurun dan tingkat melek huruf menurun. 

Kondisi yang terjadi dapat disebabkan oleh rendahnya akses 
masyarakat terhadap pangan. Akses terhadap pangan dapat ditinjau 
dari dua aspek, yaitu aspek fisik dan ekonomi. Aspek fisik yaitu aspek 
yang terkalt dengan lokasi dan kondisi-kondisi geografis yang dapat 

. menghalangi - akses masyarakat terhadap pangan. Sedangkan aspek 
ekonomi lebih banyak berhubungan dengan kemampuan seseorang 
atau masyarakat untuk membeli bahan pangan, yang dengan kata lain 
adalah aspek yang berhubungan dengan daya beli. Berbagai studi 
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kemiskinan, daya beli 
dan kejadian-kejadian kerawanan pangan (Flores, 2001). 

Dalam konteks ilmu ekonomi, daya beli berhubungan erat dengan 
pendapatan masyarakat yang timbul karena adanya aMivitas ekonomi 
yang dilakukan oleh masyarakat. Toiok ukur yang digunakan 
untukmenilai aktivitas ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi, yang 
pada gilirannya pertumbuhan ekonomiakan menyerap tenaga kerja 
sehingga masyarakat mendapatkan sumber mata pencaharian dan 
sekaliguspendapatan. Namun sayangnya, menurut Siregar (2007), 
tegadinya pertumbuhan ekonomi pada kurun waktu antara tahun 
2000-2006 belum cukup kuat untuk mengurangi pengangguran dan 
kemiskinan. Hal tersebutdapat diakibatkan oleh tingkat pertumbuhan 
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ya'ng kurang atau pertumbuhannya kurang bermutu karena lemahnya 
keterkaitan seMor hulu dan hilir. 

Dalam perspektif ketahanan pangan, UU nomor 7 tahun 1996 telah 
mengamanatkan bahwa upaya mewujudkan ketahan pangan 
merupakan tanggung jawab bersama pemerintah dan masyarakat. 
Strategi utama untuk mencapai hal tersebut diformulasikan dengan 
sangat baik dalam pernyataan sebagai berikut: "Mengembangkan 
sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman sumberdaya 
pangan, kelembagaan dan budaya lokal dalarn rangka menjamin 
tersedianya pangan dan gizi, baik jumlah maupun mutu yang 
dibutuhkan pada harga yang terjangkau, dengan memperhatikan 
peningkatan pendapatan petani/nelayan serta produksi yang diatur 
dengan undang-undang". Dengan demikian maka pemerintah dan 
masyarakat, termasuk masyarakat bisnis dan akademisi, bertanggung 
jawab dalam membangun ketahanan pangan yang termasuk 
didalamnya penumbuhan kegiatan ekonomi untuk meningkatkan 
pendapatan dan akses terhadap pangan. 

Bekrapa langkah yang dapat dilakukan untuk mewujudkan ketahan 
pangan-gizi (Gambar 1) dan meningkatkan kualitas SDM adalah 

- sebagai berikut: 

1. Optimaiisasi sumberdaya lokal untuk meningkatkan ketersediaan 
pangan, meningkatkan akses ekonomi melalui penciptaan lapangan 
kerja dan pendapatan, serta meningkatkan pola konsumsi, 
pengasuhan dan kesehatan lingkungan yang baik. 

2. Meningkatkan peran komunitas dan kapasitas pemerintah daerah 
dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang berpusat pada 
sumberdaya yang dimilikinya melalui suatu jaringan kerjasama 
yang sinergi antara berbagai lembaga litbang, industri pangan dan 
pemerintah daerah. 



Prosiding Focos Group Dimsion Kenaikan Harga BBM dan Pencapaian MDGs 
" d 

Gambar 1. Kerangka pemikiran ketahanan pangan dan gizi 

MedauiaQn pangan didefinisikan sebagai "RIGM of peoples/ 
communities, and countries to define their own agrcuf/turaJ laliour, 
fishing t d  and land policies which are ecof09icaI&~ socially, 
e~.onomical& and culturaffy aapmpriate to their unique circumstances: 
(a) R@ht to food and to produe food; (b) Right to safe/ nutritious and 
cu/turaf& appropriate food; (c) Right to food-produciing resources and; 
(d) RQht to sustain themsefves and their societies. 

Kedaulatan pangan menekankan pada cara penyediaan yang lebih 
sesuai dengan sumberdaya indigenousnya secara berkelanjutan. 
Wangkan ketahanan pangan menekankan pada pengelolaannya 
~ h i n g g a  berrnuara pada status gizi yang optimal. 

Keduanya dapat dipadukan dengan satu strategi sehingga dapat 
dikatakan ketahanan pangan yang berdaulat. Namun apakah ini 
merupakan jalan keluar bagi permasalahan pangan di Indonesia, masih 
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banyak yang harus dieksplorasi. Untuk itu, maka yang perlu kita 
perhatikan adalah keterkaitan antara hulu dan hilir. Jangan sampai 
tejadi ketidaksesuaian antara yang ditanam di hulu dengan yang 
diolah di hilir, misalnya yang ditanam ubyalar, yang diolah secara terus 
menerus terigu, sehingga berdampak pada penurunan harga pangan. 
Hal inilah yang menjadi masalah laten terus-menerus. Gambar 2 
berikut menunjukkan keterkaitan dari hulu ke hilir untuk mewujudkan 
ketahanan pangan. 

Gambar 2. Keterkaitan hulu dan hilir 

Ketika berbicara mengenai stategi untuk rnewujudkan ketahanan 
pangan yang berdaulat tentu saja terkait dengan kebutuhan pangan 
dasar untuk menopang hidup yang layak bagi masyarakat. Ketahanan 
pangan yang berdaulat dapat dicapai dengan mengidentifikasi 
indigenous resources yang relevan untuk menumbuhkan ha! tersebut, 
s e a  memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
untuk menfasilitasi dan melanarkan pemanfaatan potensi lokal yang 
tersedia. Ini semua harus dilaksanakan oleh komunitas pelaksana 
dengan adanya fasilitasi dan proteksi oleh Pemda. Sedangkan 












